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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1   Kesimpulan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dari  dosen ITSK RS dr. Soepraoen Malang yang 

dilaksanakan di PMB NY Afita Delianah Turen Kab. Malang  berjalan dengan baik dan 

lancar namun  masih perlu Tindak lanjut untuk pendampingan dan pengawasan dari ibu-

ibu hamil khususnya di semester III ini pada saat pemberian  Asuhan  Ante natal care 

dilanjutkan sampai persiapan persalinan untuk mencegah adanya komplikasi pada ibu 

dan bayinya. Kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat pengetahuan  Ibu Hamil  sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan tentang 

tanda bahaya pada ibu hamil dalam menghadapi persalinan Sebagian besar sebanyak 

5 orang (50%) kategori tingkat pengetahuannya kurang dan Sebagian kecil sebanyak 

2 orang (20%) kategori tingkat pengetahuannya baik. 

b. Tingkat pengetahuan  Ibu Hamil  setelah diberikan Pendidikan Kesehatan tentang 

tanda bahaya pada ibu hamil dalam menghadapi persalinan Sebagian besar sebanyak 

7 orang (70%) kategori tingkat pengetahuannya baik dan Sebagian kecil sebanyak 1 

orang (10%) kategori tingkat pengetahuannya kurang. 

6.2   Saran 

 

a. Untuk Ibu-ibu  hamil  khususnya di TM III di PMB NY Afita Delianah Turen Kab. 

Malang senantiasa mengingatkan kembali untuk tetap melakukan pemeriksaan 

kehamilannya secara rutin dan sewaktu-waktu kalau ada keluhan segera periksa ke 

tenaga Kesehatan misalnya : Bidan atau dokter Obsgyn. 

b. Kepada keluarga dan ibu-ibu hamil khususnya di TM III di PMB NY Afita Delianah 

Turen Kab. Malang disarankan kalau mengalami adanya tanda-tanda bahaya pada 

ibu hamil  segera datang ke tenaga Kesehatan atau ke RS. 
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